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BAB I 

P E N D A H U 1 U A N 

Masallli1 penyakit tetelo di Indonesia, sejak per­

tama kali diberit almn oleh Kraneveld pada tahun 1926, 

sampai sekarang ·ma-sih menjadi masalah yang rumit, kare 

rena pemberantasan penyakit ini secara tuntas belum da 

pat dikatakan memuaskan sehingga penyakit ini belun1 da 

pat dihilangkan dari bumi Indonesia (Ronohardjo 1980). 

Kejadian wab'lh penyakit tet elo di Indonesia, cen 

derung berulang set illp empa t tahun sekal i dan tidak sa 

tu bulanpun dalam tiap tahun bebas dari -penyakit --tet~-

lo (Ronohardjo 1980). 

Kejadian p~_nyakit tetelo yang setiap t a hun tidak per­

nab habis tersebut, mengingat bah1tfa bukan saja ayam , . ' 

yang dapat terserang oleh penyakit tetelo, mela inkan 

.. juga burung liar misalnya kakatua, nuri dan bayan yang 

dap'l t rren jadi sumber pen yak it dan sumber penye bar vi­

ru s (Ronohadjo 1980). 

D.isamping 'itu, itik, angsa dan burung puyuh yang re1a­

tif resisten serta burung merpati yang dapa t terse rang 

o1eh penyakit tete1o ini (AllaR et al 1978), kesemua­

nya dapat bertindak sebag.:li su.rnber penyebar virus. 

Patogenitas virus _r;enyakit tete1o di Indonesia, 

terkena1 sanga t ti_ngg i ka r e r:'1 ~rirus fr'l.yak it tete_lo 

yang terd ap:l t di Indonesia tcrmasuk vi rus viscerotro-.. -
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pic. veloge nic dan virus ini sangat ditakuti oleh para 

peternak , bukan saja untuk Indonesia , tetapi juga oleh 

peternak di lucu;: . ne_g_~r t (Ronohardjo 1982). 

Adanya letupa n wa b-'lh pen yak it tetelo di beberapa 

peter nakc:m a yam pedag ing yan g secare1 terat ur telah 

mengddakrui. vaksinasi penc ega1wn penyakit ini , mungkin 

disebabkan oleh beberapa hal , yaitn di anta;anya ada-

lah : vaksin dan vaksimsi ; patog enitas virus penyakit 

tetelo yang terdapat di lapan gan dan prQ~S§!? .. _kek~.?alan 

dalam tubuh aya m s endiri. 

Melihat hal tersebut di ata s, pertama tCJ.ma para peter­

mk mrus tahu tentang vaksin yang hendak dipakai un-
i 

tuk pengebalan ayam ayam mereka . 

Oleh karemnya harus dipilih dahulu vaksi n yang tepat 

dan masih mik serta memenuhi persyaratan yang ditentu 

kan . 

s'udah sewajarnyalah kala u para peternak harus selal u 

berhati hati dan selektif dalam memilih vaksin penya -

ki tetelo untuk pengebalan ayam ayamnya . 

Karena hal ini merupakan hidup nutinya perusahaan yang 

mereka kelola dan secara tidak langsung juga hidup ma ­

tinya nasib keluarga mer eka (Ropohc:trdjo et a i 1980). 
-· • • , ' ~ ~ I ' 

Musirn ikut berperan pada . ke jadian penyaki t tete-

l o di Irrlo ne sia , yait u ptJ. da p ermulaan musim hujan di 

bulan bulan Nopember - De sember , tercatat kejadi~p. _pe ­

nyakit tetelo paling tingg i (Ronohardj~ 1980 ). 
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Akan tetapi hal ini sediki t berbeda den gan hasil pene -. 
lit ian Partadi redja (1983 ) yan g menyimpulkan b:l.h wa po -

la kejad ian penyakit tetelo sepanjang tahun t idak ber­

beda dengan menyolok . 

Kerugian diakibat kan oleh penyak i t tetelo di In-

donesia diperkirakan tid ak kurang dari 2 , 5 milyard ru-
1 

piah setiap tahun, b el mn l.<J.g i ., h i ay:::t. ;:::>engendalian __ pe.-~.-

ngangg uran pengangg ura n yang diakibatkan (Ronohardjo ... 
1980 ) . 

tvlenyadari kerugian kerugian yang 'diakibatkan -pe-
, 

nyakit tetelo ini beg itu besarnya , maka wajarlah apabi 

la sejak dahulu telah dilaksanakan bermacam ma cam upa ­

ya guna menanggulangi penyakit ·ini · ( Allan et al 1978 ) ~ 

Pennngr.;ulan gan penyakit tetelo ·ternyata hanya da 

p::tt dilak ukan d engan t i rrlakan penc egaha n, _yai tu dengan 

tindakan sanitasi yan g ketat dis er tai dengan t indakan 

pengebalan a yam aya m yc:tng dike lola mela lui vaksinasi 

penc~gahan penyakit t -ete lo memperg unakan vaksi n yang 

bermutu baik , disertai dengan perencanaan yang mantap 

dan matang serta terarah (Allan et al 1978 ., 

198 1 dan Ronohardjo 1980) . 

Anonimos 

Di sam ping itu , ma sala h vaksinasipun perl u menda 

pat per hat ian j uga . 

Adopsi metode dari lmr negeri bel wn tenfu- ooi·k ·untuk 

d iterapkan di Indonesia . Hal ini clisebabkan metode 

yang d i pakai eli luar negeri berda sarkan penelitian me -
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r ek<;J. di sana , dimana._knn::lisi 1ingkunga_nnyapun berbeda 

den ga n ya.n g ada di Indonesia . 

Sebai knya para peter nak mernakai lu si1 pene1 i tian yang 

dipero1eh di da1arn nege ri, karena para pene1iti disini 

pun te1ah memperhatil'-nn sega1a kondisi yang ada dan se 

smi dengan 1ingk ungan pet e,rnak di Indonesia (Ronohar -

djo 1 982 ). 

Beberarn pene1iti di Irrlonesia t e1ah n-enc oba 

n-engp.da kan -p=ne1 itian tentan g vaksi n dan cara vaksi na­

si yang tepa t g una mencegah penyakit tete 1o d i daerah 

tropik, khusus nya di. Irrlo ne sia d a n .bas ilnyapun · -baj_k_ 

dan mernmskan. 

Dike~?-4- - d Ul mac am vak sin, yait u vaksi n aktif dan 

vaksin inaktif. 

Vaksin aktif te1ah diperg unakan secara meluas untuk pe 

.. . ·nanggulangan penyakit tetelo (Allan ~ a l 1978., Peter 

son 1976). 

Namun 'd emile ian, san gat di sayangkan bah wa perigg unaan vak 

si~ 'i:t1Ctif dapat me nimbulkan stres yang b erupa gangguan 

pernarn san dan penurunan i:Jroduksi te1ur ( Al lan et a1 

1978., Eidson et a1 .1 982 dan Ronohardjo et al 1 980 ). 

Guna mernbata si hal tersebut , dibutuhkan vaksin 

inaktif ya.n g dapat rnengge rt ak zat ke ba l dan tidak 
I 

nimbulkan stres (!;.llan et c:t l ·1 r:J73-. , Ec .. ::> hardj o 

1980). - . 

me -

et al --

Tetapi pen gg unaan vaksi n inaktif kekebalannya cepat me 
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nurun dan meng hila ng da rj_ tu bub a yam yahg di vc;tks.i .. n __ {Ro 

nomrdjo et al 1 930 ). 

Oleh l<arenan ya adalah nnsuk akal lmlau bebe r apa .penel i 

ti tela h berusaha a gar vaksin yan g -dimas'ukl<an ke dalarn . 

t ubuh se·e.kor ayam . t.~_dak cep:1t dinetralisir dan ka l a u 

mungkin ·beracla da lam tubuh ayam untuk seumur hidup, 

aga r daPcJ.t terus mengge r tak tubuh untuk: mernbentuk zat 

kebal . 

Salah satu car a nnt-u-k .. me ncapai hal itu ialah membuat 

vaksin dalam ajuvan minyak ( Allan et al 1978 ., Ronohar 

dj 0 1 930 ). 

Vak sin da1am aj uva n minyak , p::t d a umumnya dapa t 

bertahan la1m da1am tu buh , karena minyak ini sulcar di-

serap sehingg a den gan d ernikian virus vaksi n ya ng ter -

ka ndung di dalamnya juga akan lama berada -dnlBm . t .ubuh ... -.... _ . 
ayam dan akan se1al u me ngg ertak pembentukan zat kebal 

(All an et __ al 1978. , Ronohardj o 1 980 ). 

Pengg unaan vale s in inakt if dalam a j uvan min yak 

yang pertama kali untuk penanggulangp.n penyakit tetelo 

·· dilakukan pac1a tahun '1 965 ( Allan et al 1 978 ). 

Sela in itu banyak negara negara di Eropa yang juga rne ng 

gunakan vaksin inattif dalam aj'uvan minyc:ilc ·· untuk pe­

ria.hggu1an gan penyakit t ete 1o (Allan et a1 1 978 ., Eid ­

son et al 1 982 ). Dilap orka n bahv1a untuk rengatasi wa ­

roh penyakit tete1o di Inggris p::tda tahun 1970 - 1 971, 

vaksin inakti f dalam ajuvan n1inyak te1ah dipergunakan 

dengan msil yang memmskan (Allan et al 1978) • 

• , . J • • 
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Di Indonesia, vaksi n inakt if dalam a juvan minyak 

untuk ~nanggulangan penyakit tetelo rnulai dikenal pa­

cta tahun 1979 (Ronohardjo 1980). 

Sehubungan dengan t elah beredarnya vaksin inaktif da-

lam ajuvan minyak untuk penanggulan gan penyakit tetelo 

pada ayam di Indonesia, maka beberapa peneliti telah 

men ga dakan percobaan tenta ng efektifi tas penggunaannya. 

Penel iti penel it i tadi dianta r an ya dia daka n oleh 

Ronohardjo (1 980 ) pada Cl)'c m pet e l ur me njel a n g 1 b erpro-
- • ': ' J~ • I • o • • 

duks i dengan men ggunak a n vaksin inakti f da l am a juvan 
. . 

minyak guna penangg ulangan penyakit tetelo; pada ayam 

ayam petelur yang sedang dalam produksi puncak _juga d_e 

.. ngan vaksi n inaktif dalam aj uvan minyak (Ronohardjo 

1980); pada ayam petelur jantan (RumavJas 1980 ) dan pa­

da a yam pedag ing . (Ronohardj o 1982 ). . 

Terta 'r ik pa da_ ~a ·s.i l 'p ene litian penggunaan vaksin 

penyclkit tet elo i nakti f Jdal am ajuvan minyak di Indone -

sia , maka penulis ingin me nel usuri basil penelitian pe 

nelitian tersebut dan menuliskannya dalam bentuk studi 

kepustakaan dengart · jud-ul - : II VAK SIN INAKTI F AJUVAN MI­

NYAK UNrUK PENANGGULANGAN PENYAKIT TEI'ELO PADA !crAM. 11 

- - -..... -
-4 .. ..... . 

---
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BAB II 

PEN YAKI'r TEI'ELO 

2.1. Kejadian Penyakit 

7 

Penyakit tetelo adalah suatu penyakit Yan g cepat 
'! ' J _ _ . ... : . ..,,_ 

menular, dis el;Bb l<a n ole h virus dan men yera ng a yam ser-
. . 

ta unggas lainn~ denga n ge jala ge jala gangguan perna 
I 

pasan, sal uran pencernaa n dan syaraf disertai angka ke 

rmtian yang sangat ti nggi. 

Men urut Lancaster (197 5) dan Anonymous (1980 ) ke 

j ad ian pe nyak it tetelo ini pertama ~Cll i dilaporkan di 

Pulau Jav·Ta pa cb te1hun 1 926 oleh Kraneve ld dan disu s ul 

kemu::J.i i"tn pe1da tah un 1 92 7 dilaporkan terjadi di Inggris 

serta pada tahun 1928 di India. Negara Korea dilapor-

kan terserang penyakit ini pada tahun 1 92 9 dan Filipi­

m p::tda tahun 193.0. 

Ital ia adalah negara Eropah pertama yang terse-

rang penyakit tetelo ini, tetapi beberapa tahun kernudi 

an hctmpir sernta negara negara Ero_IXth sudah melCl porkan 

kejadian penyakit ini, sedangke1n Amerika Serikat terse 

rang penyakit ini pac:la tahun 1944 dan qisebut sebagai 

pheumoencephal:fti s (Lane aster 197 5). - .... -
Dalam sepuluh tahun kemudian, dilaporkan semua nege1ra 

di benm Amerika telah perna h mengalarn i sernn gan penya 

kit tetelo ini. 

Kerugian ekonomi akibat pehyakit tetelo ini pada 
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mulanya tidak dinyatakan dalam bentuk uang . 

Tetapi dalam tahuii -T962 FAO mela porlcan dalam su.:.1tu pe-

nerbitannya yang disumb::tngkan oleh 8 negara 

penyc1kit tetelo ini (Anonymous 1 9BO). 

men genai 

Di Amerika Serilmt antara tahun 1971 - 1974 ter-

jadi kerugia n sebe sar 56 juta dollar Ameri lea a k ibat se 

rangan pe nyak it t et elo ini . 

Kerugian kerugian akibat pe nyc1k it tet elo Lli ·rnggr -i-s - ~an 

tara t ahun 1970 - 1971 diperkirakan sebe sar 

pound st e ~l.i ng. 

20 juta 

Di Singapura diperkiraka n kerugian akil:.Bt penyak it te-

telo sebesar leb ih dari 34 juta dollar Ameri ka pada t a 

hun 1974. Kerugian sebe sar itu adalah akibat dari kema 

tian ayam ayam yang ter serang dan juga beaya vaks inasi. 

Jep:tng selama tahun 1 966 - 1 967 me n galam i kerugian se-

besar 150 juta yen yang merupakan 181& dari anggaran 

yang disediakan untuk penangg'ulangan penyc1kit menular 

pacta hewan. Sedangkan di Filipina terjadi kematian pa-

da ayam ayam ya n g diperkiraka n seharga 4 , 4 juta pesos . 

Diperkirakan setengah dari anggar a n yang diper g unakan 

untuk penanggulangan penyal(i c, ·,m'enular di Indonesia ·pa- ~-

da tahun 1970 dipakai untuk membera n.ta s penyakit tete­

lo • .f\'1:1.lahan Direktorat Jenderal PetermKan Departemen 

Pertanian Republik Indone sia roomperkir~kan bahwa· ·pei1ya 

kit tetelo ini setiap tahun men galami kerugian sebe sar 

2,5 milyard r upiah (Ronohardjo 1980). 
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2. 2. Penyebab Penyakit 

Pen yebab pen yak it tet elo adalah virus . yang terma 

suk golongan paramyxovirus yang dikenal denga n nama 

Tort or furens, dan ternn suk RNA virus. - .... -. -~- - .... .... 
-~-

Virus penyakit tetelo b e r garis t engah antara 100 - 300 

nm (rata .rata 130 nm), dan virusnya mempunyai selubung 

yang terdiri dari lapisan lemal~· . 

Virus pen yak it tetelo sanga t peka terhadap pana s , 

sinar ultra violet, dan berbagai senyawa kimia. 

Semua aktifi ta s virus penyakit tete lo akan dimus 

nahkan dalam waktu satu me nit pada temperat ur 100° Cel 

cius, sedangkan pada temperatur 56° C keaktifan penu­

laran dan daya imunog eniknya akan dimusnahkan dalam 

waktu 5 menit. Bahkan dinyatakan bahwa virus penyakit 

tetelo rna si h mampu menimbulkan penularan p::tda suhu 20° 

C selama 22 hari (Anonymous 1980). 
I 

Berdasark~m keganas<:u Jr! jEt,'· · vil~l. , ..,; ·penycbab penya_- __ 

kit tetelo dapnt dibag i menjadi 3 ~~rain yaitu 

2 . 2 .1. Strain lent ogenik , adalah strain -,yang tidak ga ­

nas sehingg a banya k dipe r gunakan, sebaga·i -- vaksin 

aktif. 

2.2 . 2.Strain ·mesogenik , keganasannya di ~tas - strain 

lentogenik, oleh karenany'a beberapa strain virus 

ulangan. 

·2.2 .3. Strain velogenik, adalah strain yang ·p:lliQg ga -
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nas sehingga seri ng dipergurnkan sebag~i virus 
•, . "~ . . . 

untuk uji tantan g guna nienget ahui pote nsi vaksin..~-

2. 3. Cara Penularan . -

Penularan virus penyaki t tetelo dalam su_at u .. pe­

ternak terutam melalui udara (Hugh-Jon'es et al 1973). 

Ayam ayam yang tertular virus penyakit tetelo akc;tn mu­

lai menge lU:.'lrkan virus melalui saluran · pernapasan l- 2. 

hari set elah t c r jad~- inf0ksi (Anonimu~ 1 981 ). 

Penularan dapa t ter jadi me l a l ui makanan a tau air minum, 

yang tercemar dengpn j aringan yang sakit seperti kotor 

an atau bahan bahan penyakit lainnya. 

Pakaian a tau sepatu- .peke..r ja dan kotak kotak tempat ayam, 

kantong makanan dan mobil mobil yang masuk ke peternak 

an meru pakan pem ba wa melcani s yang sangpt penti ng . 

Virus pen yak it tete lo sudah diisolir dari berba-

gai burung gereja merupakan pembawa penyalcit yang sa-

ngat berbahaya. Itik dan angsa yang resisten terhadap 

penyakit tetelo dap::tt memindahkan virus penyakit .tet.~_: 

lo ke a yam (Allan et al 1978). 

Belum_ada suatu bukti mhwa virus penyakit tet e ­

lo dapa t dipiridahkan melal ui telur ke anak ayam, teta-
; 

pi embrio ayam selarfu. masa pene tasan sangat· peka terha 

-. _' dap virus penyak it tet elo (Anonimus l 98I ). 

Dalarn berbagai hal vaksin dapat berperan seba gai 

pemrowa virus ke dalam suatu peternakan, baik karena 

virusnya kurang sempurna diinakt':i'fkan pada vaksin yang 
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:Lnakti f ata u karena va ksin t e rsebut ter,cemar dengan vi 

r us yan g ganas . 

2. 4 . Gejal a Klini s 

~-

IJJasa inkubasi set e l ah penulara n s e cara alam iah -

be r ki sar e1 nt 0r -:1 2 -- · -1. 5-- h'i ri den ga n r ata rata 6 ha r i 

(Anoni mus 1 981 ) . 

Gej nla kli nis yan g ditimbulkan tergant:;ung pa d a 

ke ganasan virus yang menulari yaitu : tanpa gejalayang 

ny4t~ _ serta deng~~ -g"'a-n gg uan syaraf atau kombinasi gang 

guan perna p:1 san syaraf da n pe ncernaa n (Al lan et al 

1 978 ). 

Ka da ng kadan g k e j adian pen ya k i t t e telo dapst t sa-

ngat a k ut dan heba t sehingga dap:1t mem bunuh suntu pe ­

te rM kan dalrun VJakt u si ng ka t , yai t u 3 - 4 hari . 

Berdasarkan ge j a la klinis ya n g ter iihat"-, mcikc:r ·pe 

nyakit tetelo ter oog i menja di 4 bentuk yaitu 

2 . 4 .1 . Bent-ul<. v elogen ik v i scerotropi k (bentu k Doyle) . 

Pada bentuk i ni , kadan g ka-d a ng ti dak terlihat g e 

jal a klinis apapu n tetapi ayam dap:1t mati secara 

mendadak . 

Bila kejad i an penya kit kurang akut , maka ge j a la 

yang ·terl ihat adal a h ayam t runpa k tak bergairah , 

naf s u makan menurun p ernapasan ce pat da n na k in 

] ;).mc:t nnkin lemah . 

Kot oran yang e ncer ber v1arnn hija u kekuninga n se -

ring terlihat dan produksi telur mengalam i penu-

,_ 

,. 
' . 
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runan atau terhenti sama sekali. Ang ka kematian 

dapat rre nc apai 80 - 901~ . 

Bila ayam dapnt ~_ertnhan hidup setelnh sernngan 

permulaan maka terlihat ge jala gemetaran dan tor 

ticollis. 

Bentuk ini dis ebabkan oleh strain veloge nik type 

Asia. 

2.4.-2·. -Bentuk velogenik neurotropik (bentuk Bea ch ). 

Gejala ge jala pernapa san dan syaraf lebih menon­

jol, yaitu batuk dan bersin s erta kelumpuhan dan 

torticollis yang leb ih banyak terjadi. 

Juga t e rjadi penurumn pr odu ks i telur, bahkan ti 

dak bertelur sama sekali. Angka kema tian berki-
. ... -

sar antara 60 - 80)0. 

Bentuk ini disebabkan oleh strain velogenik type 

Amerika, dinnna biasanya tid ak didap::ttkan gejala 
f 

ge jala mencret • 

. 2 .4. 3. Bentuk mesogenik (b e ntuk Beaudett e ). 

Gejala ge jala pernapasan se~ rti batuk, bersin, 

sesak narns sertn penur unan produks i telur nda ­

lah gejaln ya ng menon1jol pada a yam 'Ciewasn . 

Angka kematia n pada anak ayam darnt mencapai 10 1~ 

atau l eb ih tetnpi yang sembuh pertumbuhannya ter 

ham bat. 

Kema tinn pada aynm d ewn sa jnra n g t er jad i. 

. -
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2 .4.4. Bentuk lentogen i k (bentuk Hit c hner ). 

Pada ayam dev1a sa t idak terlihat adanya ge j ala g e 

jala. 

Kemat ian ak{ba-t bentuk Hitchner ini bia sanya ti­

dak ada, tetapi pada arok ayarn bila terjadi in­

feksi sekund er kema t ian da pat rnenc a pai 30 i~ . 

2.5. Patologi Arotomi 

Perubahan pasca mat i berVCJ.riasi tergantung pada 

virus yan g menulari (Alla n et al 1978). ~ 

Pada bentuk Doyle, yang me rupakan bentuk penyakit tete 

lo yang utarna terdapat di Indo nes i a , b i asanya terdapat 
__ ..... 

perdarCJ.han dalCJ.m usus . Perdara han in i bersifat nekr o -
1 

si s p2da belg i an proventrikulus ·da n permukclan u sus ha-

lus. 

Bila s elaput l end ir ne kr osis ini di lepa skan maka di ba 
• I 

wahnya terdap2t luka berdarah. 

PadCJ. bentuk bentuk lain dari penyakit tetelo pe-

ruba.han utruna ter dap2t da lam saluran perna pas an, yaitu 

terjad.Lnya peradangan pada alat _ alat pernapasan yan g 

disert ai den gan · a danya eksudat kataralis sampai mucopu 

rulent. 

Selaput lendir tengg orolr,L1n seri ng kelihatan 1 berwarna 
- : . J~ • 

keme raha n ka r e na a danya perdar~ha n. Pada ayam ayam mu-

da sering ditemukan penebalan kantung h~wa . 
I 

Kelainan sus umn sya r af be rup:1 degeneras i dan .. n~J<.rq_s;is 

_ padCJ. otak yang didahului dengan adanya e ncephalitis. 

I . I 
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Limpa biasanya mem bengkak pada stadium permulaan 

dari r"'ny.J. k it ., sedangkcm pada stadiUm lanjut justru me 

ng ecil. 

Pada ayam petelur yang sedang ber prcd.uksi biasanya ter 

dapat kuning telur yang cair dalam ruang abdomennya 
. - - ~ ·-

-dan - tel ur muda yang lunak. 

Pada embrio peruba .h.an yan g umum ter j adi adalah ter j adi 

nya perdarahan dan oedema se rta terjadi perdarahan pa-

da ka ntung kuning telur . 

. . ~ .. 

•- . . . .,.,_ 

. . 
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BAB III 

DIAGNOSA PENYAKI'I' 

15 

Penentua.n penya.kit tetelo didasar.:kg.t:l_ ~_epada epi-
.. .. - -.... _ 

zootiologi, ta ndc:t tanda klinis , kelainan· pc:tsca ma.ti 

yang dikuku hkan dengpn ha sil pemeriksaan lc:tboratorium 

( Anonimus l 981) • 
~· 

Pengukuhan diagnosa tersebut dap:1 t dila.kukan de-

nga.n isola. si dan identifi kc:t si virusnya. Nla t eri al diam-

bil dari ula san trachea a tau kloaka a tau jari ngan yang , 

tersangka dila.rutkan dalam garam fisiologis dan ditam­

bahka n anti bioti k kemudian diinokulasikan dalam telur 

ayam bertum s umur 8 - 9 ha.ri , padc:t ba.gian cairc:tn alan 

.tois. 

Setelc:th tel ur ayam bertuna s di sunti k dengan baha.n ter-

sebut biasanya embrionya mati dalc:tm waktu 5 hc:tri de­

ngan memperlihatkan gejalc:t perda.rc:than pada 1alat alc:tt 
•, • ,J_ . ' ' •• 

tubuhnya. 
. -

Apabila cai...ba'n 'allantois dari embrio ·yang nnti ini 

mengaglutinasi outir darah merah ayam, 1maka t~rd(lpat 

dugaan terhadap virus penyakit tetelo. 

Kemuiia n harus diident ifikasi dengp n uji pengh~11 rot an 

henaglutina si dengan memakai' seruln. kebal terhadap pe.- . 

nyakit tet e lo yan g_ sudo .!."'. cllketahui. , . ·. 

Hev~an s 'et elc:th sembuh dari sakit atau setelah mendc:tpat 

vaksim si dalam dara.hnya te rdapat serum ke bal yang da-
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pat diuji dengpn Haemagglutination Inhibition test (HI - - . - ~~- - ~ .. - ----~ 

test) ata u serum netralisasi test berdasarkan prosedur 

virus konstan den g,n n serum yc:tng diencerkan dengan ting 

kat ya n g berbeda beda . Peng ujian adanyn .antige n dapat 
( 

dilakukan pula den gp n Fluore scence Antibody Test ( FAT). 

·: ' ) _ 

... 

. - - --- -
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BAB IV 

VAKSI N PENYAKIT T~~ELO 

Dike nal 2 jen is vak sin pe nyakit t etelo, yaitu 

vaksin aktif dan vaksin inaktif. 

Vaksin aktif me n gp.ndung virus penyakit tetelo yang rna-

sih hidup akan tetapi sifa tnya tidak gana s lagi bagi 

ayam yang di vaksin, karem virusnya tel.ah .di.lemahkan • 
. . ' .. ........... 

Vaks in inakt if mengp.ndung virus penyakit tet elo yang 

telah dinntikan dengan men gg unakan bahan bahan kimia 

seperti formalin , Betapropiolactone atau kristal vio­
i 

let . 

Berdasarkan strain virus yang dipergunakan seba-

gai vaksin, maka vak sin aktif t erbagi menjadi dua, ya -

itu 

l . Vaksin lentogenik 

Strain viru s yang d iper gunakan secara umum pada 

vaksin lentogenik ini a da lah strain F, Hitchner B1 dan 

La Sota. 

Strain F adalah virus l e ntogenik penyakit tetelo yang 
I 

mula mu.l a dilaporkan d i In~r.is · oldt Aspl i n (1 952 ),-da n.._ 

telah dipergunakan secara rre l ua s di .seluruh dunia. Vak 

sin strain F ini lebih efekt if bila di perg unak a n seca-

ra individuil (Allan et al 1978). 

Strain Hitchner B1 pertama kal i dipcr gumkan sebagai 

' . 
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vak sin pacta ta hun 19h8 (Anonymous 1980) . 

.Menurut Lancaster (1 975) penggunaan vaksi·n --

18 

-s.t.r~j.n 

Hitchner B1 se cara tetes mata , tetes hidung atau air 

rninum h:my~ rnemberikan gejala gejala klinis yang ri-

ngan atau bahkan sama sel9li ti¢ak terdapat gejala apa 
f 

pun. 

·· Strain La Sota memberikan reaksi serolog:i,s yaljg lebih 

tinggi di banding kan dengan msil yang diperoleh dengan 

vaksimsi memperg unakan strain Hb
1 

atau F', tetapi geja 

la gangguan pernaf£1. san le bih seri ng ti mbul aki bat peng 

guman vaksin La Sota (Allan et al 1973). Ganggu-'ln per 

napasan akan lebih hebat t erjadi dengan penggunaan vak 

sin strain La Sota bila ayam tidak beba s dari infeksi 

Mycoplasma (Allan e t al 1978). 

2 . Vaksin mesogefiik 
,_ 

Strain virus yang dipergunaka·n· pacta vaksin meso­

genik adalah strain Mukteswar , Komarov dan Roakin. 
. I 

Strain Mukteswar diper g unakan secara luas di negara ne 

gara tropis, terutama di Asia Tenggara dengan hasil ba 

ik untuk mengontrol penyakit tetelo yapg perakut, se­

d,a~gkan .strain Komarov kurang ganas bila dibaD:dingka n 

den.s~_tl r .Jl:.rain 1-11-....:ktesvmr dan biasa diper g umkan pada 

ayam berumur lebih dari 8 mingg u dan strain Roakin ba -

nyak dipergunakan di 1\.merika Serikat sebagai vak s in 

booster (Allan e~ - ~1 197.8) . 

Golbhgan vaksin mesogenik ini virule nsinya agak le bih 
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tinggi dari pada virus lentogenik. Jenis Vclksin ini rna 

sih dap:1.t menimbulkan gejala gejala tetelo pada ternak 
I 

ayam yang kurang semt atau sedang menderita penyakit 

lain, akan tetapi keke bal an yang ditimbulkannya leb ih 
I 

· kua t dan lebih lama dari p .:: ,d .J . kekcbr.1: ._w yang diperoJ eh ~--

setelah vaksi&'lsi denga.n vaksin lei}t_o genik Anonimos 

J,. 981). 
I 

Pengg uman vaksin aktif untuk menanggulangi -pe-

nyakit tetelo telah mulai dianjurkan oleh Int ernatio­

nal Office of Epi ·zooties pada tahun 1 95 5 dengan ·syara t 

bahwa bata s pelemahan virusn ya tela·h diketahui denga n · 

j e la s dan qaik . (.ll.no nyillous 1980 ). 

Kelebilun kelebihan pengg um a n vaksin aktif adala h da­

pat diberikan melalui beberapa cara, yaitu : air minum, 

tete s mata, tete s hi dung, suntik a 't<-'lu semprot. Kekebal 

~llil~- ce pat terbentwc dan cukup lama, tidak memerl ukan 

tempat penyimpanan yang besar. 

Kekuran ga n kek uranga n vaksin aktif adalah dapat ter ja-

di reaksi samping setela h vaksinasi. Transportasi me ­

merlukan temp:1t yang besa r, suhu penyimpanan 2- 6°Cel-

cius. 

Vaks in inakt if tel a h di perg unakan se·jak-- · t,;a-h u.n 

1953 (Hofstad 1953) dan kemudian pada tahun 1964 dila-

porkan pen gguman vak sin denga·n aluminium hidroksid ser 

ta pada tahun 1965 dilaporkan pe·ngg unaa n vaksin inak­

tif dalain ajuvan minyak (Allan et al 1978); 
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Ivlenurut laporan Philips (1973 ) vaksin inaktif da 
I 

lam aj uvan minya_k t elah dj P'"r:: g v_n .::.l.kar' secara mel uas un-

tuk menangg ulan gi penyak i t t etelo di Inggris t.J.hunl970 .. . 
- 1971. 

Program yang dilaksamka n dalam penanggulanga_n __ penya­

kit tetelo di Inggris tersebut adalah 'dengan mempergu­

nakan vaksin aktif selama peri ode pe rtumbuhan dan di-

ikuti vaksin inaktif sekali atau dua kali (Philips 

· ; l 

~tra in virus yan g di perg umka n unt uk vaksi n inak 

tif ada lah strain lentogenik, karena strain ini rnengha 

silkan titer yang l ebih baik dari strain velogenik (Al 

lan et al 1978) : · -- -·· -

Menurut Gough & Allan (1974) menunjukkan bahwa strain 

Ulster 2 C adalah yang terbaik untuk vaksi n inaktif ka 

rena kestabilan antigenitasnya. 

Untuk proses inaktivasi virus, lebih banyak digu 

nakan betaproipiola ctone dibanding formal in walaupun 

formal in dapat mengms illr-a n vaksi n yang ~baik.. Ke.u!ltung 
-· ··-- . 

an penggunaan beitapropiolactone untuk inakti vasi vak­

si n adalah reaksinya ce _IBt , dapa t menginakti vasi virus 
- ~ -

leukosis dan lebih aman (Allan et al 1978). 

Vaksi n inakt if dalam emulsi minyak terbagi menja 

di 2 (dua) bentuk, yaitu : emulsi tunggal (minyak da ­

lam air atau air dalam minyak ) dan emulsi ganda ( air 

dalam minyak dalam air). 

I i I 
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lVlinyak yang biasa dipergunakan adalah minyak mineral, 

misalnya parafin cair ata u minyak tumbuh tumbuhan. 

t.. Kelebihan keleb i han Vcl k s i n i nakt if ada lah ti~ak terja­

di reaksi samping se t.elah v;J.ksimsi.' -Virus- vaksi n · t i- --

dak menyeba r sehingga tidak terj adi· kemungk inan penu­

laran :r:enyakit, tidak terdapat resiko adanya bibit pe-
l - - .. - .. 

nyakit lain dalam vaksin, dap:1t diberikan dos:Ls yang 

tep:1t dan kekebalan yan g ditimbulkan berlang sung lama. 
--

Kekurangan kekurangan vak sin inaktif ada1ar~ memerl ukan 

temp:.1 t pe ny im panan ya n g be sar , harus di lakukan dengan 

car a i-:JE. nyunt,ika :~ da 1~ k ekebal a n yan g ditimbulkan baru 

terjadi 10 - 1 2 hari setelah dilakukan vaksinasi. 

4.1. Vcik simsi pada Ayam Pedaging 

Penyakit tetelo -dengan mortalitas tinggi pad a 

ayam .pedaging yang sudah memperoleh vaksi msi masih se 

ring di1aporkan oleh para petermk seolah olah bahwa 

hasil vaksimsi tadi tida k seperti apa ya n g diharapkan 

(Ronohardjo 1982). 

Menurut Ronohardjo (1982 ) letupan waba h penyakit tete-

lo pada bebera pa peternakan ayam pedag ing ..;ynng secara . ' ... .. 

tera t ur telah me nga dakan vak si n-'lsi, d c:q:n t disebabkan 

oleh bebe~a_pa hal diantar:::tnya adalah : vaks i n dan vak­

sinasi; p::ttogenitas virus penyakit tet e lo lapanga n dan 
f • 

proses kekebalan da1am tubuh ayrun itu sendiri. 

Untuk pencegahan penyakit tetelo pada ayam peda-,. 

ging beberapa pene1iti di Indonesia telah me ncoba meng 

t . 
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adakan penelitian t ent an g vaksin clan vaksinu.si ynn g t e ~-

pa t untuk daerah tropik, khususnya Tndo ne sia dan ro s il 

nya ternyat n jugn ba i k . Penelitian pene~iti a n tadi di-

nnta ran ya dilakukan ole h Rumawas (1 980 ), yang ru"em p2r gu­

nakan ayam jantan jenis petelur yang dipelihara seba­

gai ayam pedaging dengan memper gu~'l. ~~ , vaks in penyakit 

t et e lo i nak t i f da l a m n j u van minyak dan kem udian Rono-

.hclrd jv · ~l S·d2 ) mE:. nelj_ti pe ngg una an va ksin inaktif dalam 

ajuvan minyak pada a yam pedag i ng yang s e bennrnya. 
. 

Rwm v;as (1 980 ) da l a m penel itia nnya pada suat u pe 

te rnakan ayam di daerah Dog or menq::ergumka n 400 0 ekor 

ayam - petelur berlcelami n jant an yan g di bag i dalam 4 ke-

lompok. Karena kesulit a n ka nda.n g , maka. penelitian ter-

sebut hanya berlan gsung s elama 4 minggu. 

Straim ayam yan g diper gumkc:tn oleh Rwm v.m s (1 980) ter­

sebut adalah Golden Comet dan dipelihara dalam kandang 

potstal. 
~ - .. . . 

Dilak s nna.kan berba. gn i pe rla.k ua. n terha.da.p nn s ing 

!Tl8.Sing kelompok yaitu : s a tu kelompok kontrol tidak di 
-· ~ 

vaksinasi; kelompok kedua divaksinas i denga n strain 

HB1 secara s emprot ; kel ornpok ·ke t .'i ga di vaksi n d en gan 

·.vaksin in*tif dalam ajuvan minyak dosis 0,1 ml secara 
__ :- ~·· t , I 

'· ;· .<t F' ~nti kan su bku~an dan kel ompok keem r;a t diberi vak s ina -
J • . 1 

si gnbunga n strain HB1 secara semprot dan suntikan 0 ,1 

ml vaksi i1 ' ina.ktif dalam a. j uva.n rriinyak s eca.r a subkutan. 

Ha.sil pene l itia.n Rum:.n;a. s (1930 ) te rsebut me nun-
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jukkan bahwa terdapa. t suatu hal yang menyolok pada 

ayam kel ompok pertama yaitu ter jadinya penularan yang 

cepa t jumlah kekebalan induk yang terdapat dalam darah 

ayam a yam tersebut dan h .:.1l ini juga dj_ per kUc.'"\t oleh ke-

irati an yang ber j umlah 807o pada mingg u mingg u 

dan kedua pada saat dilc.:dcukan uji tantang . 

pertama -- · 

Pada kel ompok kedua , walaupun keke balannya juga ce pr:tt 

· menurun tetap_i p::tda uji tantang masih terdapat perl in-

'"' dungan sebnnyak 40 1; dan mnlaoon pada akhir mingg u . keem 

'·IB·t sesmi dengan kenai ka n titer .HI nya,' 100 % terl in-

dung dari uji 'tantan g dengf:m virus penyakit tetelo 

yang gc::,nc:: s ce p::t :. menimbull<a. n kekebalan dc;tn memberikan 

perl indu nga n • p:tda ayam (All an ·et al 1978) . 

Biarpun ·pada kel ompok k~ti. ga yang .. disunti k denr,an vak­

sin inaktif dalam ajuvan minyak , kekebalan induk tidak 

begitu c ep:1t menurun di bandingka n dengan vaksi n aktif, 

tetapi kenaikan titer HI juga terjadi lebih lambat. 

Hal ini diperkuat oleh uji tantang dimana angka kemati 

an lebih tinggi ter jadi pada mingg u ketiga cJ::1n keempat. 

Sedangkan pada a ya m a yam kel ompok keemp:1t yang menda-

p:1tkan vaksinasi secara gab unga n antara HB1 secara sem 

prot deng:tr: va ksi n inakti f ajuvan min yak se car a .suntik 

subkutan menunjukkan maternal antibodi yang tidak begi 

tu ce:rnt inenurun dan ayam ayam tersebut juga memberrtuk 

kekebalan. Hal ini terlihat pad'a titer HI yang 

mingg u kedua· telah mencapo.i nng ka l C:D . Pada uji 

pc:tda 

tan-

.! 
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tang ke1 ompok ini memper1 ihatkan proteksi sebanyak 80% 

· terhad<m virus ganas . Humawas (19$0) menyatakan bahvw 

cara . vak s i nasi yang menimbu1kan titer HI yang p:'11 ing 

tinggi dan memberi per1indungart p::t 1 ing baik yaitu de-

subkutan vaksin inakt if dc:t l 8m a'j u mn Jn.L nyak d e ngan do-
' ' sis o, 1 m1 pada a yam wnur ·4 harL · · · 

l~ 

· Ronohardj o (1982) da1am pene1 it iannya memper g una 
I 

knn 330 ekor .ayam pedaging stroin Arbor-:acre s yan g ke-

mudian dibagi ri"Enjadi ' J ke1ompok , yc1itu : 

Ke1ompok A s ebanyak 150 ekor di vaksi nasi dengan vaksin 

inakti f da1am aj uvan minyDk pada umur 4 har i denga n do 

s i s 0 , :t_ r:u. :.>ec a r; i ntra muskuler . 

Ke1 ompok B juga se ban ya k 150 ekor di vaksi nasi dengan 

vaksin inaktif da1am ajuvan minyak dengan dosis, cara 

dan p:1da umur yan g sama seperti pacla ke1ompok A, disam 

ping · it.u diberikan juga 1 dosis vaksin penyakit tete1o 

strain Hitchner B1 yang ditet eskan pacta 1ubang hidung. 

Ke1ompok C seba nyak JO ekor tidak divaksinasi, karena· 

dipakai sebagai kontro1. 
' ' ' 

' 0 I' 

Hasi1 pe ne1 it ian Ronohardj o _ (1 982) te r sebut inenunjukkan 
\ ,, ' ... 

'bah v-ra sete1ah di1ak ukan uji tanta,ng pad a ayam~ ayam se-
~ ..... ... . 

mm kelompok, ternyata rata rata waktu kema tian · Pa·d·a ­

ayam ke1ompok A yang terp::tnjang yaitu selama 8 , 9 hari. 

Kema tian ter·sebut dimu1ai· pada h:lri ke 6 dan berakhir 

hari yc1ng ke 12 , · tetapi kenBtian .'. yang terbanyak terja-

' \ 

J, lj !ll : 
" I ,, I 

I 
, .. 

.I 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI VAKSIN INAKTIF AJUVAN ... IIK SUHARTI



--· 

25 

di pada mri ke 9 sedangkan pada kelompok B rata rata 

kematian tadi adalah 8 , 2 hari dinuna yang terpendek ia 

lah 7 hari dan yan g t e rpanjang ialah 11 hari. 

Pada kelompok kontrol rata rata kematian tersebut ada-

lah 5, 7 hari. 

Hasil penantan gan pada kel ompok A pada umumnya baik ka 
I 

rena leb ih dar i 807~ a yam a yam f:ui g suuah ··diva ksinasi · --

tadi tahan terhadap penan tan ga n, kecuali pada minggu 

pertama dinuna untuk memperoleh kekebalan yang optimal 

dan DBmpu mel indungi serta mengatasi in±:eksi virus pe-

nyakit tetelo memang memerlukan waktu sekitar 14 - 21 

hari. Pada kel ompok B sedikit leb ih b:li k bila dJ.. ban­

ding kan d engan hJ. sil kel ompok A. Perb edaan hasil penan 

tang.:'.n i :-d J i s(O.b< bk8n kCl.r e na a da nya pe.rbedaan met ode 

vak s inasi. 

Hasil penantangan pacta kelompok ·c tidak memenuhi per-

syaratan, karena pada setiap penantangan per minggu se 

nukin- .jelek dan akhirnya pada minggu ke 6 semua a yam 

ayam yan g ditantang terse but mati . 

Titer HI pada kelompok fl. mengalami penurunan pada ming 

gu ke I, kemudian selanjutnya meningkat dan mencapai 

'puncaknya pada mingg u ke 5 dan sedikit menurun pada 

akhir · percobaan. Demikian juga titer pa da kel ompok B, - - . . ... . 
tidak jauh berbeda dengan kelompok A, walaupun sectikit;·-

lebih baik . Sedari'g titer pada kel ompok C yang tidak 
l ! ' ; - • ,. - I 

memperoleh vaksiro 'si terus mengalami penur~nan ·dan pa-

. I 
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da min.e;gu ke 2 dapat dika takan t, j dak berarti lagi. 

Dari hasil penelitian te rsebut Ronohardjo (1982 ) me -

nyimpulkan b-:1h1va pe n ggunaa n vaksin tetelo inaktif' da -

lam ajuvan minyak da p:l t el i per~ lDQ"; U ::-l.Q:, .j.::nml.lkan unt.uk . 

pengebala n ayam pedag ing s :::unpai u rnur t e rlinclung . . . 
Hasil pe nelitian Runnwas (1 980) da n juga Ronohar 

djo (1982) dengan n-em_p=r g unakan kombino si vaksin ·aktif 

.. dan. ve1ksin inaktif dalarn ajuvan minyc.1k untuk penan g -

gulan gc.1 n }Bnyakit tetelo, ternyc.1ta sama d en gc.1n -ha si l 

penel itian yc.1n g dilakukan di luar n e·ger i oleh Allan et · ·· 

c.1l (1 97d )., Box &. Fnn::ing -·r (1 975 ) da n Eidson 

(1 982 ). 

4•2. Vaksimsi Padc.1 .1\nak Ayam Pet elur 

et al 

Dalam penel~tian penggunaan vaksin penyakit tete 

16 innktif d a1am c.1j uvan rninyak pada anak petelur, Hono 

hardjo (1980) memak c.1 i 400 ekor ana k a yam petelur strain 

Hy Line yang kernudian dibag i menjadi 4 kelompok. 

Kelompok A dikeballmn terlwdap }€ nyc.1ki t t etelo padc.1 

umur 4 hari, 4 mingg u, 8 mi ngg u dan h bulan . Vaksinasi 

pertama dan kedua den ga n vaksin strain HB1 •. ~-~ing mc.1 -
_ ... ·•· 

sing anc.1k ayam memperoleh sc.1tu dosi s yc.1ng dib erikCln me 
' ' 

lalui tetes .hidung , seda ngkan vak s ina s i ketiga d a n ke-
,' 

-

em:rnt denga n vak s in strain La Sota nnsing masi ng satu 
,; 

dosis diberikan d engan cara suntikan k e dalam ura t da -
l l 

g ing , dc.1da .• .. . 
Kelompok B dilakulmn vaksimsi pertama pad.a umur 4 ha -
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ri d engan kQ.mbina si vaksin aktif strain HB
1 

sebanya k l 

dosis diberikan melalui tet es hid4·ng dan suntikan 0 ,1 

ml vaksi n inaktif dalM! ajuvan minyak yang diberikan 

-k.e dalam w.~a t dag ing paha, s edongkan vaksinasi kedua 

dilak s amk an poda umur :3 minggu dengan menggunru<an vale 

sin aktif strain La Sota disuntikkon sebanyak l dosis 

ke dalM! otot dada dan yan g terakhir dilak ulcan vaksina 

si pada umur 4 bulan dengan vok sin inaktif dalam aju-

van minyak IllClsing masing 0 ,5 ml disuntikkan ke dalam 

. ot ot dada. 

Kelompok C program vaksirn s inya sama dengan kelompolc A 
I 

mnya s aja pad a vale t5i na si w-nur i+ ' ·ouJ.a fl' Lij_ per gunakan v:t-k 

sin inakt if dalam a juvan min yak d en gan .dosi s 0 , 5 ml per 

ekor disuntikkan ke dalam otot dada. 

Sedongkan kelompok D tidak dilakukan vak s~nasi , kar e na · 

dipergumkan sebogai kontrol . 

Penantangan anak ayam pasca vaksimsi, dilakukan 

setiap hari lee 14 pas ca Vdksi nasi 'dengan cara dicampur 

kan denf"t n · c:~ ' n-:lk ':.i.y '.1 iiJ · ·y-ctng t -elah d:lt ulari dengan virus 

pen yak it tete lo yan g mempunyai keganasan ti ngg i serta 

telah menunjukkan ge jala, gejala penyakit tetelo. Kemu­

dian juga dilakukan penentuan titer kekebalan terhadap' 
.• . --- ---

penyak.it tetelo. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rono-

hardjo (l 9SO) terseb ut menunjukkan bahwa anak anak 

ayam kelompok B yan g mempunyai kekebalan induk dan di-

~. - .. .... 
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.. 
· ·keba11r.nn dengan kombim si vaksin aktif HB

1 
dan vak sin 

inaktif da1am aj uvan minyak sejak umur 4 hnri, kekeba1 

an yang dipero1eh nya ti d ak jauh ber b eda dengan keke ba1 

an induk tersebut dan kurang 1ebih stabi1 sepanjan g wak 

tu yan g diamati da1am pe rcobaan. 

'I'idak demikian hal nya pam ke1 ompok anak amk a yam 

yan g mem_rero1eh vaksin aktif saja, yaitu ke1ompok A ju 

ga ke1 ompok C sebe1 urn di vak sin den gan inaktif 
I 

da1am 

ajuvan minyak. '-

Disamping itu kekeba1an k e1ompok ayam . A dan C bervaria 

si, agak besar. 

Hasi1 pemntangan 1 h hari pasca va.ksinas:i:, terli 

hat bahwa ke1ompok B yan g mempunyai kekeba1an stabi1 , 

yaitu ke1ompok anak ayam yang divaksinasi dengan komb i 

msi va k sin aktif da n vaksin inaktif da1am ajuvan mi-

nyak . pc.d-:; wmr i+ lla.i:'f ·ri1ember ika n ' d'aya tahan yang baik, 

karena 1ebih dari 801~ dar i k e1ompok tersebut se1a1u ta 

han t erha da p penantangan. 

Pen gg unaan vaksin inaktif da1arn ajuvan min yak 
. - -- --- -

yang dikombinasi dengan va ksin HB1 sejak anak amk 

ayv.m berumur 4 hari, hasi1nya tidak begitu berbeda de­

'ngan ha si1 ya n g dipero1eh Rumawas (1 980 ). 

Sedangkan hasi1 yan g tidak mene ntu dari pemakai ­

an vaksin aktif IBda percobaan ini, terjadi juga pacta 

percobaan yang di1akukan ·o1eh Partadiredja (197 8 ), ya-
""'" - . - · ~ 

itu ter jadi pacta anak anak ayam yang mempunyai kekebaJ::-

I _ .. ·• 
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-
an bawaan dari induknya. l'•1enurut Allan et al (1978) me 

nyatakan b::th wa kemampuan a ya rn secara optimal membentuk 

kekebalan t e rjadi pada umur sekitar 10 minggu. 

Dar i pe nelitia n terse but di ata s dapat -di simpu:J,-=~-

kan bnh wa pemnkaian vaks i n dalam a juvan rninynk yang di 

kombimsi dengan vnksin u.ktif anak ayam petelur ber -

umur 4 hari adnlah cnra yang p:1l ir_J.g t erpuji da1am pen­

cegahnn serangan penyak it tetelo (Ronohardjo 1980) . 

- 1 ~ ::.3. Vaksimsi Pada Ayarn Petelur yang Berproduksi 

Sudah wajar kalau pnr.:J. peter nnk selal u berha ti 

hat i dan selekt if dalam memilih vnksi n pe nyak it tet e lo 

,., untu k pengebalan ayam ayarnnyn. Knrena ml ini merupa-

\_ . 

kan hidu ; nn tinya perusahann petermkan yang · rnereka ke 

lola, dan s ecara tidak langsung juga hidup rrnt inya na -

sib kel mrga merek~ . 

Dernikian juga dalam hal pemnkain n va k s in ine1kti1f dalam 
'-

ajuvan minyak untuk -pen gebo.lan ayam a y;m· me rel<.a , kare -

m aplikasinya mrus disuntikkan , maka ·kecurigaan b::th-

wa ayam ayam yang divaksinas i akan rnenc..lnpat stress dan 
I 

mempengpruhi produksi telur, adalah masuk - ak~l dan da -

p::tt dimengerti. 

Atas da sar tersebut di atas Ronohar\ijo (1 980 ) me 

lakukan penel itinn dengan rne ngg umkan vaksi n inaktif 

dalam <J. j u·vc1 n minyak untu k peng ebalan ayam petel ur yang 

sedcmg dalam masa berprod uksi . 

Dalam penelitiannya ter sebut (Ronohardj o 1980 ) 

.• - - - ~ - ... 

-------------------~--~~--~--~ 
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rnemakai 625 ekor a yarn yan g sedang mengalami 

puncak pada umur 8 bulan, yan g t erdir i a ta s 2 kelom -

pok. 
_ , 

Kelompok X terdiri 600 ekor, sed~ngkan kelompok Y ter­

diri dari 2 5 ekor. Masi ng masing ayam mc;mperoleh sun­

.tikan vaksin inaktif dalam ajuvan minyak dengan dosis 

0 , 5 ml ke dalam otot dada . Kemudian dilakukan pengamat 

an ha sil vak sinas i yaitu titer HI da n hasil rata rata 

telur mriannya . 

. J-l'lsil penelitian tersebut menunjukkan bah wa t er-

dapa t per bede1a n ya n g nya.t a an tara titer se bel urn dan se 

sud ah dilakukan vaksinasi. 

Walaupun titer yan g diper ol eh tid ak setin.s g i uiter ke -
., • ,J_ ' 

lornpok ayarn yang nEmperol c; h vaksin aktil' dan baru men -

cafBi kadar terti ngg i pada mingg u ket i ga set elah hari 

vak sinasi memperol e h kekebalan j auh lebih stabil di ban 
' 

di ngkan den g an ke l ompok ayam yan g mempc;roleh vaksi n ak 

tif. Hal ini nEmperkmt pend.apat Hanson (1972) dan Bux 

ton & F'rancer (1 977 ) yang mengatakan __ bahvJa pc;makaian 

vak s in inakt if dalam a juva n mi nyak almn memperbai ki ke 

kemlan · y2.n g cl i peroleh clan kekebalan ini berlangsung 

lama. Pen gguroan vaksin inaktif dalam ajuvan minyak un 

tuk pe nanggulan gan pe nyaki t tet elo dianjurkan pacla a yam 

rembibit, agar kekebD-1?.-_n _yan g ditimbulka n dapat ditu-

ru.nka n - pada anak anaknya melalui t e lur Eid son et al 

1 982 ). 
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Hasil produksi telur dua kelompok ayam yan g se-

dan g berproduksi puncak, sebelwn dan sesudah vaksinasi, 

setelah dilakukan an:ll isa statistik tidak men unjukkan 

perbedaan. 

Pada pengam atan hasil produks i telur, men10~,g_ terlihat 
. . .. ... ....... _ -

fluktuasi h::tsi1 telur pada tiap ti ap harinya, baik pa -

da h::tsil h:trian sebelwn dan se sudah vaksinasi. JVlo.laha n 
-· _ .. 

varia s i ini masih t erus berlangsung sampai akhir peng -

runatan, yait,u pada hari ke 16 . Hal i ni adalah merupa -

.kan vc:tr i a si normal pada setiap ayam yang seda ng berpro 

duks i . 

Dari rBsil pe rcobaan tersebut keragu rag uan para 

peternak untuk memakai vak s in inakti f dalam ajuvan mi-

nyak '::. idak aka n t e r jad i l agi, men g ingat bahvJa tida k 

adanya per bedaa n yang nyata di a ntar a produk si telur se 

bel urn dan sesudah vaksina s i dengan vak s in inaktif da-

lam ajuvan ·mfhyak . . ' 

Hasil percobaan i ni rnemperkw1t ~_nc1apa't Hansort (1972 ) 

dan All a n et al (1 978 ), serta Eidson et al (1 932 ), yang 
. .• 

mengatakan bahvJa p emakaian vak sin inakti f dalam ajuvan 

minyak dar:at rnemp::;rbaiki kekebalan yan g diperoleh _ da.n 

. tidak akan .menyebabkan gan gg uan produ ksi ' telur a yam 

ayam terse but . 

0ebagai p embanding , ha sil penel itian Eid son 

al (1 982' ) pada ayam _ ;;ty nm pe:rrtbibit men u!ljukkan bahwa pa 

da ayam pembi bit u rnur 3 2 mingg u yang telah di vaksin de 
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ngan vaksin inakti f dalmn ajuvan minyak pro d uksi telur 

nya men capai 85 ~~ sedangkan pada ayam yang berumur sama 

dan t elah di vaks in den gan vak sin a ktif , produksinya ha 

nya 82 ~~ . 

,_ 

. . 

- - --- .. 
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BAb V 

R I N G K A S A N 

IvJasalc:th penyukit tetelo di Irx:ionesia, sejak per-

tamc:t kali diberitakc:tn ole h Kraneveld padc:t tc:thun 1926 

sampai sac.1t ini nn sih sc.1 j a menjacli nt1.sc.1lah yang rumit 

dc.1n ticlr-d_< r:r.mg:'-i n ll ihilc.1r.. g kan dari buin.i Indonesia (Ro­

nohClrdj o 1 930 ). 

lV.Iel.sCl lClh penyakit tetelo di Indonesia ini yang setiap 

tc.lhunnya da pat nEnyebc.1bkan k erugian tidc.1k kurang dc.1ri 

2 , 5_ n)ilyard rupiah, - bui-:anlnh nasalah ya n g sepele, tc.1pi 

merupakan nn salah msi onal yang p erl u di tc.1nggulan g i se 

car a b:J.i k. 

Penangg ulc.1ngc.1n penyakit ini hanya dapc.1t dilClk~1kc.ln de-

ngan pencegahan, yakni dengan pengeb:J.lan ayam ayam 

yang dikelola dengan vaksimsi yan g baik dan terarc.1h 

(Allan et al 1978) • 
- .. ... 

RonohClrdj o (1980) telah membukti kan bahwa semuc.1 

strain virus · pen yc.1k it tet e lo yang dikena l sekara ng mem 

punya i antigen yang samc.1. Sehingga pengebc.1lan · penyc.1kit 

ini dapat di lakukan dengc.1n memper gunakan semua strain 

-- · · (Buxton c.1nd . Francer l CJ77 ). Namun demikiarrD. daya penge-

balc.1n setiap st rain tersebut tidak samc:t . Strc.1in yang 

leb ih virule n me mpunyai da ya pengebalan yang lebih ba ­

ik dibanding dengan dc:tya pengebalan strain yang kurang 

virulen· . . · · 

I • 
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Vaksin penyakit tetelo yang banya k ctipa kai pacta 

saat ini a ctalah vaksi n a k t i f , karena pacta umumnya akan 

me mber ika n kekebalan yan g cukup ctib::tnctingkan ct en gan 

vaksin inak tif. l'1le ski pun ctemikian, p emb erian vaksin ak 

tif strn in La [)ota dan Komarov tidak dianjurkan pacta 

ayam ayam yan g sedang berproctuksi , karena dc:qnt me ng -

gangg u ~roduksi telur (Allan et Q_1_ 1 97$ ) . 

Pada ay am a yam yan g sedang berproduks i seba i k nya dipe r 

gum kan vaksi n inaktif . Namun ctemikia n mk sin inakt if 

umurnnya nemberikan kekebalan yant:, kurang bc:li k 1 kecua li 

kalau va ksin terse but dibuat denr.p n menggunakan ajuvan 

minyak (Buxton & Franc er 1 977). 
. . 

Vaksin dalam ajuvan minyak, p:1 d a wnumnya dapa t 
- - .. 

bertahc:m lama ctalam tu buh, kare na minyak ini sukar di-

musnahkan oleh tubuh, sehi ngga cteng an demikian virus 

penyak i t tetelo ya n g t e rka ndung dala ~1 vaksin ini, juga 

aka n l a ma b3racla da lam t ubuh ayam clan t erus akan meng­

gertak sel sel kebal unt uk me n g ha silkan za t kebal (Ro­

nohardj o 1 980 ). 

Para p eterrok harus tahu tentan g vaksin yan g hen 

dak dipaka i unt uk . pe_~g_eb~l an ayam mereka, karena t idak 

·semuanya mk sin pe nyakit tetelo yang beredar di pasar, 

meme nuhi st a'n da rd yang diinginkan (Ronohardj o 1980). 

Deng;in dernikian sebe lum men ga dakan vaksim.si harus di­

pilih dahulu vaksin ya n g tepat dan rru sih memenuhi per -

syaratan yan g ditentukan . 

~ -.. . . 
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0elain dari hal yang sudah disebut ta.di, masala.h va.ksi 

nasipun per1u mendc:tp::tt perhatia.n juga . 

Ado psi met ode vaksi m si dc:tri luar negeri bel urn tentu 

bc:ti k uut uk di te ra.pkc:tn di Indonesia, ka.rem metod e ya n g 

di J=B.kc:ti di 1 mr ne ge ri berbe da d en1gan yn n g t erda.pa t di 

Ind o re sia. . 

·untuk nBnce gp. h :p:;n y:::Uc Lt:. i~i tx: berc:tpCl pe1n e 1iti di 

Irrlo nesia tel Clh me n co ba 1ne n gacl::tkan pe nel iti an tent a ng 

vClksi n dan vaksi nasi yan g tepa t unt~k daerah Indone ~ia . 

Pengguna.a. n vaksi n penyak it tete lo :inaktif dalam 

ajuvan minyak telah ditelit.:L oleh Rwna.was {1980 ) pada 

ayam pete l ur jan t a n yan g dipelihara se baga i a yam peda ­

g ing dengan ke simpula n ba hwc:t cara vaksi nasi yang pa ­

ling baik, dal ::tm arti menimbulkan titer HI ya ng p::tli ng 

t i nggi ·uan me!flbe1·i perl i nd ungan p1ling ba i k untuk ayam 

ayam potong di Indone s ia. , adalah den gan kombinasi vak-

sin strain HB1 dan 0 , 1 m1 vaksi n• inakt if da1am ajuvan 

minyak su bkutan pada _. ·~:.l.mur empc'1t ror i. 

H~sil · perie1itian HuillClwas (1 980 ) te rsebut ternyata juga 

Sc:tn1c:t d en gp n ms i1 pere1 it± an yang . di1::tk uka n o1eh Rono ­

hardjo (1982 ) p1da ayam pedag ing . 

·Hasi1· perelitian Ron~h:lrdjo (1 982 ) tersebut menunjuk-
' • l : . • i t ~ I t ' 

,.kan mh ·~a })en gg unaan ; vnk s in . inaktif dalam ' ajuvan· pli -
' . 

nyak, mi k yang di beri ka.n s e ncli ri maupun ~.~g _ dik?~bi­

nas i dengan vaksi n a.kti f st rain HB1 kedua cara. va.ksina 

si dap::t t diper gumkan untuk pengebaJ c:tn ayam pedaging 

! 
/i 
i• 
I· 

' " 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI VAKSIN INAKTIF AJUVAN ... IIK SUHARTI



36 

sampai umur siap dip:l sar lm n kare na lebih dari 807~ ayam 

ayam terse but bertahan dari setiap penantangan . 

Dari h::tsi:L' p-ehelitian Runnwas (1980) dan Ronohar 

djo (1 9B2 ) daJXI.t di s impulkan bahwa pengg unaan vaksin 

pen yak it t etelo inaktif ajumn minyak pada peternakan 

ayam pedaging di Indonesia dap::tt dipertangg ung jawab ­

kan, a sal segala rna salah yang menyangkut keber ha si1an 

vaksi m si tersebut diperhatikan . 

Pengeba1an a yam pet e1ur yang sedang·· · berprod uk~i 

ter had ap penyak it tete lo dengan mksi n inaktif 

ajuvan mi_nyak dila kukan oleh Ronohardjo (1 980 ). 

dalam 

Dari basil penelitian yang di1akul<an .H.onohardjo (1 980 ) 

tersebut dap::tt disimpulkan bahwa titer HI pada a yam 

ayam yang divaksin denga n mksin penyakit tetelo dalam 

ajuvan minyak naik secara nyata, bersifat stabil dan 

ber1an gsung leb ih lama di bandi ngkan den ga n pemaka ian 

vaksi n aktif . Da n yang terpenti ng tidak terdapstt perbe 

daan yang· nyata produksi telur sebelun1 dan sesudah vak 

sim si. 

Hasi1 penelitian Ronohardjo (1980 ) tersebut mem­

perkuat kesimpulan Hanson (1972 ) dan Allan et al, (1 978 ) 
I 

tentang pemakaian vnk :.:;i n iLl. 1:':.if d -""~ l.::-:-'1 u.juvan 

untu k pen g ebalan ayam yan g sedan g ~erproduksi 

minya k 

tid ak 

akan mengganggu produksi te1ur ayam ayc:;m tersebut . 
I 

Mengingat penyebaran penyakit t etel o yang -sangat 

luas dan kerugian kerug ian yang ditimbulkcln sangat be-
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sar sert a tid ak mungk innya t e t elo ini dihilanglr.an cla ri 

bumi Irrlonesia , rnaka harus diadakan pe mn ggulan ga n tin 

dakn n penyakit ini yn ng hcJ.nyn dnp::tt dilClkukar, 

tindakan pencegahan. 

dengnn 

Dnla m melnk u l<c'ln pe ncegahan di perlul<.::tn tindaka n 

keberha silan a tau san ita si yan g d ikombi~s'i knn de·nba·n 

ti ndaknn va ksims i at.:m pengebalan a yam. 

Tindakan sah-ita s i dan vnksinasi te rsebut harus dilaksa 

nakan secara sistematis dan t e rarah . 

Tindal'.,a. n sanitasi atau kebersihan dapat dilaku­

kan dengan cnra : amk nnak ayam ya n g bebas penyakit 

tetelo, amk anak ayam t e r s eb ut dipeliha rc:; dalnm kan­

dan g bersih dc:tn terpi sa h dari ayam dewasn ; menghindari 

pen ggum a n karung ookanan beka s , k ot ak beka s ata u per­

alatan bekas lainnya,menc e g:t h ma suknyn ora n g d a n ke nd a 

raan ke dalam peternaka.n, secara terntur mernbersihka n 

dan mendesinf e ksi karrlan g ayam dan ayam mati harus di­

bakar atau di t an8I11 dnlatn da l am . 

haru s .. _ 

dilnkuka n d en ga n mks in yan g be r mu tu . bai k da n perenca­

n-:lan yang mantap da n rnatnng terarnh. 

· Vaksin ya n g bermutu baik dipen gflr .uhi oleb kwali­

ta s pabrik pembuntnya : ca m dan t ehn olog i pembuntannya 

serta penan ga nan vak sin t e rsebut. 

Pelnksannan vaksi nns i yang menya n gkut metode da.ri 

progr<..tra -vi...l1'\. o.:> ..LrJ.'l:..i hj,rus dis esua i kan d 'engan kondisi di 

. - -·~ 
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Indonesia, karem a do psi met ode ,· dan program vaKsinasi 

berasr1l dari luar negerj_ belum tentu ba ik bila diterap 

·· lmn di Indonesia . 

J3erdasarkan l:usil pe nelitian di Indonesia untuk 

pe nangg ulan gan pen yak it tete lo, di simpulk:tn bahwa vak ­

s,i n inakti f dala111 aj uvan minyak member ikan perl ind ung ­

an yan g baik untu k mcncegah penyakit tetelo. 

Oleh lm r enanya di sarankan untuk men gg umk c:m vaksi n in­

aktif dalam ajuvan minyak untuk rne nc egc:tl:1 penyakit tete 

lo. 

Se suai dengan kesi mpu _;_~lll :y~an r.; ~,~_;_Lto. pat dari pene­

lit ian pada ayam ayo.m peda g iug , mak0 _di sarankan untuk 

m~mperg unakan cam vaksi nasi gabung-:::m va,ksi n aktif dan 

vaksi n inaktif p:tda umur 4 !:uri . 

Demikian jugp. p:1 da ayc:un petel ur, sesmi dengan 

hasil penelitian y-ang telah dilakukan di Indonesi·a, rna 

ka disarankan men gg umkan vaksin inaktif dalam ajuvan 

minyak,_ sch~nye'.k s:.i.tu c_, L<1u dua kali vak sinasi sebelwn 

ayc:un mulai berproduks i, agar kekebalan ynng ditimbulkan 

ti nggi dan bertahan lc:tmn serta ti dak ter ja di gangguan 

produksi t el ur. 

Masalah penyakit lain seperti Mycoplasmosis, ln­

fectious Bursal Disease, lnfectious Bronchitis dan Coc 

cidiosis adalah penyakit pe nyakit yan g dapat men g ham­

rot pembentukan zat kebal terhadap penyakit tetelo . 

~ - -- ~· 
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·. 
Oleh karena penyakit pe nyak it tersebut ·di atas tidak 

bole h diabaikan beg itu saj a , tapi juga harus dicegah 

dan diobati terlebih dahulu a gar tida k menyebabkan ke-

gagalan vaksina s :L penyak it t etelo. 
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